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Abstract: Fiqh mukahat in Islamic education is an important aspect that focuses on ethics and 

behavior in the learning environment. This article discusses the importance of munakahat 

education and its implications in creating a sakinah family. There are several theme s that will be 

discussed, including: analysis of the objectives and concepts of munakahat education, and the 

implementation of munakahat education in realizing a sakinah family, Fiqh mukahat provides 

guidelines for students and educators to develop quality character, promote mutual understanding, 

and create a harmonious learning environment. A deep understanding of the principles of mukahat 

fiqh can help create an enlightening generation that reflects Islamic values in their daily lives. In 

this study the author uses qualitative methods based on library research referenced through 

journals, as well as books,  
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Abstrak: Fiqih mukahat dalam pendidikan Islam adalah aspek penting yang menitikberatkan pada 

etika dan perilaku dalam lingkungan pembelajaran. Artikel ini membahas mengenai pentingnya 

pendidikan munakahat serta implikasinya dalam mewujudkan keluarga yang sakinah. Ada beberapa 

tema yang akan menjadi pembahasan, di antaranya: analisis tujuan dan konsep pendidikan 

munakahat, dan implementasi pendidikan munakahat dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, 

Fiqih mukahat memberikan pedoman bagi siswa dan pendidik untuk mengembangkan karakter 

yang berkualitas, mempromosikan saling pengertian, serta menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang harmonis. Pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip fiqih mukahat dapat membantu 

menciptakan generasi pencerah yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif berbasis library research 

yang dirujuk melalui  jurnal,maupun buku,   

 

Kata kunci : fiqih, munakahat,pendidikan islam 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan adalah kesepakatan antara seorang pria dan seorang wanita yang diikat 

oleh ijab qabul, disaksikan oleh dua orang saksi, melibatkan mahar, dan memerlukan 

wali nikah. Allah SWT menciptakan manusia sejak zaman Nabi Adam A.S agar mereka 

dapat hidup berpasangan. Manusia diciptakan dengan tujuan untuk saling mengenal dan 

melindungi satu sama lain. Karena tidaklah mungkin bahwa setiap manusia tidak 

menginginkan kebahagiaan, dan salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui 

perkawinan. Setelah menikah, kebahagiaan pasangan terasa lebih sempurna karena 

dengan demikian mereka telah melengkapi separuh agama mereka, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam firman Allah Subhanahu wa taala ; “Dan segala sesuatu kami ciptakan 
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berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.”(Q.S.AZ-

Zariyat,[51]: 49)  

Pernikahan dalam Islam adalah ikatan yang menghubungkan laki-laki dan 

perempuan melalui akad untuk mehalalkan hubungan intim dengan penuh kerelaan, 

disertai dengan kasih sayang dan ketentraman yang diridhoi oleh Allah SWT 

sebagaimana halnya dalam keluarga para Nabi dan Rasul.  

Tujuan dari pernikahan telah diatur oleh Allah SWT, hingga akhirnya setiap 

pasangan memiliki keturunan. Allah SWT tidak menganggap manusia sama dengan 

makhluk lain yang memiliki hubungan tanpa aturan dan hidup secara bebas, tetapi Allah 

SWT memberikan tata cara, yaitu antara laki-laki dan perempuan, dan jika aturan ini 

dilanggar, maka akan ada konsekuensi sesuai dengan perbuatan yang dilakukan.
 
 

Dalam ajaran Islam setiap individu yang berumah tangga disarankan untuk dapat 

Mencapai dan merasakan bahwa rumah tangganya merupakan tempat peristirahatan 

yang damai dan nyaman bagi seluruh anggota keluarganya. Namun pada kenyataannya 

tidak semua keluarga sakinah dapat berjalan lancar dan seringkali muncul masalah 

bahkan ada beberapa keluarga yang harus berpisah dalam perjalanan kehidupan 

pernikahannya.Sebuah keluarga dapat menjadi keluarga sakinah jika semua anggota 

keluarga memenuhi hak dan kewajibannya dengan baik, termasuk kewajiban terhadap 

lingkungan sekitar, masyarakat, keluarga, diri sendiri, dan Allah SWT.
 
 

Kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangga memiliki faktor penting, salah 

satunya adalah pemenuhan kebutuhan material, seperti pengetahuan, kesehatan, 

pakaian, dan tempat tinggal. Semua ini termasuk sebagai sarana atau alat untuk 

mencapai kehidupan yang produktif dan berkembang, sehingga kehidupan yang dijalani 

menjadi lebih efisien dalam menemukan solusi untuk setiap masalah yang muncul.  

Di era modern seperti sekarang, perkembangan teknologi yang terus meningkat 

setiap tahun, serta masalah yang semakin kompleks, memiliki dampak signifikan pada 

kehidupan berumah tangga. Karena kebutuhan ekonomi terus meningkat, mungkin saja 

nafkah suami dengan penghasilan yang kurang memadai tidak akan cukup. Oleh karena 

itu, diperlukan pemahaman dan kerjasama antara suami dan istri untuk menjaga 

kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga, sehingga kehidupan rumah tangga tetap 

harmonis meskipun menghadapi tantangan ekonomi. 

Itu sebabnya disekolah-sekolah di tingkat Madrasah Aliya (SMU) sudah diajarkan 
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materi munakahat ini sebagai bahan persiapan sebelum berumah tangga. Di tingkat 

perguruaan tinggi agama Islam juga dimasukkan salah satu mata kuliah yang membahas 

secara mendalam agar semua mahasiswa memiliki ilmu seputar urusan rumah tangga.  

Berangkat dari sinilah penulis berani mengatakan bahwa menuntut ilmu agama 

itu wajib, karena hal ini akan berkaitan dengan halal dan haramnya sebuah hubungan 

suami istri setelah menikah, tidak hanya itu saj, bahkan mengenai hak dan kewajiban 

masing-masing suami istri juga dipelajari agar mereka masing-masing menyadari dan 

tau peran dan tugas masing-masing. Manusia wajib menuntut ilmu, terutama ilmu 

agama, mulai dari dalam kandungan sampai liang lahat, mulai dari dalam kandungan 

sampai ajal menjemput. Hal ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib 

dan tidak boleh di tawar lagi. Dewasa ini alhamdulillah ilmu berkembang dengan 

pesatnya. Di pondok pesantren di ajarkan berbagai macam disiplin ilmu agama, di 

lembaga pendidikan umum di ajarkan pula berbagai macam disiplin ilmu keduniaan 

untuk bekal menguasai dunia ini pula.  

Namun dari dua displin ilmu dunia dan ilmu agama (akhirat), maka kita sudah 

menyaksikan bahwa mereka yang mengejar ilmu keduniaan saja banyak yang 

terjerumus kedalam cara-cara yang tidak halal sehingga membuahkan/melahirkan 

generasi yang kurang bermoral. Dekadensi moral lahir sebagai akibat kurangnya mereka 

memahami ilmu agama terkait dengan dosa dan azab dunia dan akhirat berdasarkan al 

qur’an dan sunnah (Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023; Wismanto, 2021). 

Maka muncullah wacana pemerintah untuk membumikan pendidikan karakter anak 

bangsa berbasis al qur’an dan sunnah. Termasuk diantaranya karakter religius, karakter 

disiplin, dan karakter lainnya yang jumlahnya sampai 18 karakter. Di susunlah 

kurikulum yang mengarah kepada kurikulum terintegrasi al qur’an, sekolah sekolah 

swasta justru lahir dalam wadah Sekolah Dasar Islam terpadu yang memadu ilmu dunia 

dan akhirat, manajemen dan kurikulum sekolahpun disusun sedemikian rupa (Mardhiah, 

Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Riska Syafitri, Miskun, Erfina, 

Rusli Ibrahim, 2022). Guru-guru diseleksi yang benar-benar berkualitas dan bermutu 

serta menguasi ilmu keagamaan Islam.  

Menuntut ilmu juga harus kepada orang yang benar benar dapat dipercaya 

keilmuannya akan membawa anak-anak kita kedalam keridhoan Allah Subhanahu Wa 

Taala , karena orientasinya pasti surga. Tapi jika anak-anak yang kita antarkan 
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kesekolah-sekolah yang mengejar keduniaan, maka lihatlah genarasi yang ada sekarang, 

punya sedikit dana hidup dengan gaya hedon (Wismanto, Ananda et al., 2024), tidak 

peduli halal haram yang penting dapat uangnya, bahkan disebagian tempat tidak jarang 

anak-anak kita disuruh melakukan kegiatan-kegiatan yang berbau kesyirikan, ucapan 

yang tidak terkontrol dan lain sebagainya.. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif berbasis library research 

atau kajian kepustakaan, kajian kepustakaan merupakan pembahasan penelitian yang 

bersumber dari kajian literatur berupa jurnal, buku, atau artikel yang relevan dengan 

masalah yang dibahas dslam peneliian ini, pengumpulan data ini dilakukan untuk 

mencari fakta yang berkaitan pada masalah tersebut, baik berupa dokumen atau 

informasi dengan menganalisi keseluruhan data yang valid dan relevan. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Rangkaian metode penelitian ini dirancang untuk memandu proses 

penelitian kualitatif dengan fokus pada studi kepustakaan tentang pentingnya 

pendidikan munakahat dalam membangun keluarga sakinah di era modern.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari berbagai sumber literatur terkait 

topik yang telah diidentifikasi. Analisis data akan dilakukan dengan cara mengkaji 

temuan dari studi kepustakaan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang relevan 

dengan tujuan penelitian serta  berbagai catatan penelitian dari berbagai sumber literatur 

dievaluasi, dan kesimpulan disusun dalam bentuk laporan penelitian sesuai dengan 

pedoman penulisan yang berlaku. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Konsep Dan Tujuan Pendidikan Munakahat 

Pendidikan Munakahat merupakan salah satu bidang pendidikan yang berfokus 

pada aspek-aspek kehidupan berumah tangga, termasuk hubungan suami istri, 

kesejahteraan keluarga, dan tanggung jawab masing-masing anggota keluarga (Prayogi 

& Jauhari, 2021; Rizki, Zainudin & Rachman, 2023). Tujuan dari Pendidikan 

Munakahat adalah membekali setiap  individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang diperlukan untuk menjalani kehidupan berumah tangga yang harmonis 
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dan bahagia sesuai dengan ajaran agama. Ada lembaga dan wadah yang mengelola 

urusan perkawinan khususnya bagi masyarakat yang memeluk agama Islam, mulai dari 

tahap pernikahan hingga proses perceraian. Badan tersebut dikenal dengan sebutan 

Kantor Urusan Agama dan Pengadilan Agama yang khusus mengurusi perkawinan bagi 

masyarakat Muslim. Beberapa keuntungan yang telah dijelaskan di atas meliputi:  

1. Memfasilitasi pemahaman mengenai hak dan kewajiban antara suami, istri, dan 

anak dalam sebuah keluarga.  

2. Mendorong setiap anggota keluarga untuk menyadari tugas masing-masing dalam 

rumah tangga yang mereka huni, baik itu sebagai suami, istri, anak, kakek, nenek, 

dan sebagainya.  

3. Membentuk dan mempertahankan keluarga yang harmonis, penuh cinta, dan penuh 

kasih sayang.  

4. Menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sebagai anggota keluarga dalam 

mengelola rumah tangga.  

5. Mengimplementasikan tatanan sosial masyarakat yang dinamis, mandiri, dan 

sejahtera. 

Fikih  munakahat  adalah  fikih  tentang pernikahan.  Hal ini  bisa  digunakan 

sebagai pegangan  semua  kalangan,  karena  fiqih  ini berkaitandengan    kehidupan    

sehari-haridalam berumah tangga.Di   dalam   fikih   munakahat   dijelaskan, bahwa 

pernikahan menurut bahasa mempunyai    arti    menghimpun,    sedangkan menurut 

kalangan syafi’iyah pernikahan secara istilah  adalah  suatu  akad  yang  mengandung 

kebolehan   melakukan   hubungan   suami   istri dengan  lafaz  nikah/kawin  atau  yang  

memiliki makna sama dengan lafaz nikah
.
 

Dengan memahami Fiqh Munakahat dengan tepat, maka akan memungkinkan 

terwujudnya impian memiliki rumah tangga yang kokoh, yaitu dengan dasar yang kuat 

akan terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Sebaliknya, tanpa 

pemahaman yang baik dan benar mengenai hukum perkawinan Islam, hampir tidak 

mungkin untuk menciptakan keluarga yang damai, sejahtera, dan penuh kasih. Yang 

dimaksud dengan memahami hukum perkawinan Islam di sini, tidak hanya sebatas 

memahami konsepnya, tetapi yang lebih penting adalah keluarga mampu mengamalkan 

hukum-hukum keluarga Islam dalam praktik sehari-hari. 

Implementasi pendidikan munakahat dalam mewujudkan keluarga sakinah 
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keluarga sakinah menjadi idaman semua orang karena melalui keluarga yang harmonis 

ini, kita dapat mencetak generasi yang berkualitas, beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia. Keluarga yang berakar pada nilai-nilai agama akan meningkatkan ketahanan 

keluarga di tengah-tengah masyarakat. Namun, untuk mewujudkan impian ini, bukanlah 

tugas yang mudah, melainkan memerlukan tekad, perjuangan sungguh-sungguh, dan 

pengorbanan besar agar dapat menghadapi cobaan dan tantangan yang datang dalam 

kehidupan rumah tangga. 

Mewujudkan keluarga sakinah bukanlah tugas yang mudah apabila tidak 

dilaksanakan dengan baik. Dalam keluarga sakinah, penting bahwa setiap anggota 

keluarga saling mencintai dan memahami tugas dan tanggung jawab mereka di dalam 

keluarga. Oleh karena itu, untuk menciptakan keluarga sakinah sebagai upaya 

memperkuat ketahanan keluarga, langkah-langkah berikut perlu diambil: 

1. Memilih pasangan hidup yang tepat 

2. Menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan keluarga 

3. Membangun hubungan yang baik antara keluarga dan lingkungan sekitar 

4. Menanamkan sikap bersyukur dalam kehidupan keluarga 

5. Melakukan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 

Keluarga yang harmonis dan penuh kasih disebut sebagai keluarga sakinah, 

tempat terpancarnya cinta dan kasih sayang. Kehadiran anak di dalam keluarga 

merupakan hal yang dihargai karena mereka adalah generasi penerus yang akan 

meneruskan perjalanan kehidupan manusia di masa mendatang. Selain itu, kehadiran 

anak juga membawa kebahagiaan tersendiri dalam kehidupan berumah tangga, karena 

dianggap sebagai anugerah dari Allah SWT
.
 Hal ini sesuai dengan firman Allah 

Subhanahu wa taala “ Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 

padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 

dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah Dia 

merasa ringan (Beberapa waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya 

(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika 

Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami terraasuk orang-orang yang 

bersyukur". (Q.S,Al-A’raf [7]; 189) 

Kafaah dalam pernikahan juga memeliki peran penting dalam mewujudkan 

keluarga sakinah, Kafa'ah, yang berasal dari kata Arab ء كفي, memiliki makna "sama 
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atau setara" dan digunakan dalam bahasa Arab serta ditemukan dalam al-Qur'an dengan 

arti yang serupa, yakni kesetaraan atau kesamaan.
 

Ensiklopedi Islam dan Kamus Fikih Islam memiliki kesamaan dalam 

mendefinisikan kafa'ah atau kufu', yang mengacu pada arti sebanding, setaraf, 

seimbang, keserasian, atau kesesuaian.
 
Maka dari itu Kafa'ah dalam konteks pernikahan 

dalam Islam merujuk pada kesesuaian kondisi antara calon suami dan calon istrinya. Ini 

menggambarkan bahwa suami dan istri memiliki kesetaraan dalam kedudukan mereka 

di masyarakat, baik dari segi akhlak maupun kekayaan. Konsep kafa'ah mencakup 

atribut-atribut yang dimiliki oleh seorang wanita yang dalam konteks pernikahan harus 

ada pula pada laki-laki yang ingin menikahinya. Kafa'ah dalam konteks pernikahan 

menjadi faktor penting untuk memastikan keselarasan kehidupan suami dan istri. 

Kesetaraan posisi antara pasangan diharapkan dapat mengurangi perselisihan yang 

berpotensi merusak hubungan pernikahan. Dengan adanya kafa'ah atau kesesuaian, 

diharapkan tidak ada ruang bagi perilaku merendahkan satu sama lain.  

Adapunn Hubungan antara kafa'ah dan wali mujbir tidak dapat dipisahkan karena 

wali memiliki kewenangan untuk mengatur pernikahan bagi anak yang berada di bawah 

tanggung jawabnya, sehingga disebut sebagai wali mujbir. Salah satu syaratnya adalah 

adanya kesesuaian atau kufu' dalam konteks fikih. Permasalahan umum dalam 

perkawinan sering terkait dengan peran wali. Peran wali memiliki pengaruh besar 

terhadap kelangsungan sebuah pernikahan. Menurut pandangan Maliki dan Syafi'i, 

kehadiran wali dianggap sebagai salah satu rukun nikah. Sementara menurut pendapat 

Hanafi dan Hanbali, wali dianggap sebagai salah satu syarat yang diperlukan dalam 

pernikahan.
 

Wali dipilih berdasarkan urutan prioritas, dimulai dari orang yang memiliki hak 

paling utama, yakni mereka yang memiliki hubungan darah paling dekat dan kuat. 

Mayoritas ulama, termasuk Imam Malik dan Syafi'i, menyatakan bahwa wali adalah ahli 

waris yang berasal dari garis ayah, bukan garis ibu. Di antara para wali, ada yang 

memiliki otoritas paling dominan, seperti ayah dan kakek. Menurut Imam Syafi'i, 

mereka memiliki kewenangan untuk menjodohkan putri mereka yang masih lajang 

tanpa meminta persetujuan dari putri tersebut. Orang yang memiliki hak untuk memaksa 

atau hak ijbar ini disebut sebagai wali mujbir. Mujbir merujuk pada individu yang 

memiliki hak untuk menikahkan anak perempuan yang masih belum dewasa tanpa 
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meminta persetujuannya, sehingga anak tersebut tidak memiliki pilihan untuk 

menentukan apakah akan menikah atau tidak ketika masih di bawah usia dewasa. Wali 

Mujbir adalah wali yang diizinkan untuk memaksa anak perempuannya menikah dengan 

seorang laki-laki yang dipilihnya tanpa perlu meminta izin terlebih dahulu kepada 

anaknya. 
 
Sumber lain menggambarkan wali mujbir sebagai wali pernikahan yang 

memiliki kewenangan untuk memaksa anak perempuannya menikah dengan seorang 

laki-laki dalam batas-batas yang dianggap wajar. 

Wali Mujbir adalah wali yang memiliki hak untuk mengatur pernikahan anak 

perempuannya yang masih belia tanpa harus meminta izin kepada anak tersebut. Hak 

ijbar adalah kekuasaan yang dimiliki oleh wali mujbir untuk mengatur pernikahan anak 

perempuan tersebut. Akibatnya, terdapat pandangan umum bahwa dalam hukum Islam, 

perempuan tidak memiliki kontrol atas pilihan pasangan hidupnya; yang memiliki 

kendali dalam hal ini adalah ayah atau kakeknya. Ini bisa menyebabkan anggapan 

bahwa Islam mengizinkan perkawinan yang dipaksakan. Pandangan ini muncul karena 

pengertian terhadap apa yang disebut sebagai hak ijbar. Hak ijbar merujuk pada hak 

seorang ayah untuk menikahkan anak perempuannya tanpa persetujuannya, dengan 

syarat-syarat tertentu yang akan dijelaskan kemudian. Dalam konteks realitas sosial 

yang ada dalam masyarakat, hak ijbar ini masih eksis, dan karena itu, fenomena 

pernikahan paksa tetap terjadi dalam budaya masyarakat hingga saat ini. 

 

KESIMPULAN 

pembelajaran fiqih munaqahat memiliki peranan penting dalam kehidupaan 

karena memberikan pemahaman yang mendalam mengenai taat cara pernikahan,hak dan 

kewajiban dalam pernikahan. Munakahat atau perkawinan adalah suatu peristiwa yang 

dijalani orang dengan persiapan yang matang dan pertimbangan yang matang.Karena 

sebelum menikah biasanya laki-laki hidup sendiri tanpa memikirkan orang lain, tanpa 

memikul beban tanggung jawab, tanpa memikirkan kehidupan keluarga, namun setelah 

menikah biasanya laki-laki hidup sendiri tanpa memikirkan orang lain, tanpa memikul 

beban tanggung jawab., tanpa memikirkan kehidupan berkeluarga, namun setelah 

menikah laki-laki hidup sendiri sesuai syariat islam, syarat-syaratnya harus dipatuhi dan 

dipatuhi, suka atau tidak suka.Oleh karena itu, kita harus memahami bahwa jalan hidup 

kita masih panjang untuk bisa menghadapi peristiwa ini, dan kita harus bersiap dari 
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sekarang. 

Munakahat ialah tidak hanya membahas tentang perkawinan saja tetapi juga 

merinci secara rinci dan jelas rukun,syariat dan aturan-aturan lain yang berkaitan 

dengan berkaitan dengan perkawinan menurut rujukan Al-Qur’an dan Hadist. 
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